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RINGKASAN 
 

 

SRI WAHYUNI FAKHIRAH. Kombinasi Pemupukan dan Pemberian 

Amelioran Terhadap Beberapa Varietas Kedelai (Glycine max (L.) Merill) Di 

Lahan Kering Masam. ( Dibimbing Oleh FIRDAUS SULAIMAN dan SRI 

SUKARMI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon varietas tanaman kedelai 

yang diberi perlakuan pupuk N, P, K dan dolomit dengan berbagai kombinasi 

takaran terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium fisiologi Tumbuhan Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2019. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split plot), dengan uji lanjut 

Duncan. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Varietas 

kedelai yang digunakan tidak berpengaruh nyata pada jumlah polong, berat biji 

dan berat 100 biji, namun memberikan pengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang dan jumlah cabang produktif. Sedangkan 

pemberian perlakuan kombinasi pupuk tidak berpengaruh nyata pada semua 

peubah. Interaksi antar kedua perlakuan juga tidak memberikan pengaruh nyata 

pada semua peubah. 

Kata kunci : Biji, Kedelai, Kombinasi Pupuk 



SUMARRY 
 

 

SRI WAHYUNI FAKHIRAH. Study Of Amelioran Fertilizer On Some Variety 

of Soybean ( Glycine max (L) Merill) in Acid Soil (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN dan SRI SUKARMI) 

The Research aims to determine the respons objective the response of 

soybean plant varieties treated by N, P, K and dolomite fertilizers with various 

dosage combinations on soybean growth and production. This research activity 

was done at the Experimental Garden and Plant Physiology Laboratory of the 

Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research was conducted in October-December 2019. The method 

used in this study was a split plot design, with Duncan's continued test. 

The results of the research showed that the soybean varieties used had no 

significant effect on the number of pods, seed weight and weight of 100 seeds, but 

had a very significant effect on plant height, number of leaves, number of 

branches and number of productive branches. Meanwhile, fertilizer combination 

treatment had no significant effect on all variables. The interaction between the 

two treatments also did not have a significant effect on all variables. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman asli daratan Cina dan telah dibudidayakan 

sejak 2500 SM. Sejalan dengan berkembangnya perdagangan antar negara yang 

terjadi pada awal abad ke-19, menyebabkan tanaman kedelai juga ikut tersebar ke 

berbagai negara tujuan perdagangan seperti Jepang, Korea, Indonesia, India, 

Australia, dan Amerika. Kedelai mulai dikenal di Indonesia sejak abad ke-16. 

Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di Pulau Jawa, 

kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulau - pulau lainnya. 

Kedelai merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia setelah beras 

dan jagung. Namun kendala budidaya kedelai ini berupa kekahatan unsur hara 

pada tanah yang ditanami, sehingga kedelai yang ditanam mengalami kehampaan 

polong. Peningkatan ketahanan pangan di tingkat nasional khususnya ketersediaan 

bahan pangan kedelai, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh untuk 

meningkatkan produksinya dan tentunya harus diprogramkan secara teliti, 

terencana, berjangka panjang dan tepat sasaran. Setiap tahun kedelai mengalami 

peningkatan permintaan. Kesenjangan antara produksi kedelai dan permintaan 

kedelai di Indonesia selama puluhan tahun telah memicu ketergantungan pada 

kedelai impor (Hasan et.al., 2015). 

Kedelai merupakan komoditas palawija yang kaya akan protein. Kedelai 

segar sangat dibutuhkan dalam industri pangan dan bungkil kedelai dalam industri 

pakan. Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk dan kebutuhan bahan baku olahan pangan. (Eka, Hanafiah dan Nuriadi, 

2015). Meskipun kedelai merupakan tanaman asli Asia, tetapi ironisnya negara di 

Asia menjadi pengimpor kedelai dari luar kawasan. Indonesia termasuk produsen 

utama kedelai, namun masih mengimpor biji, bungkil, dan minyak kedelai. 

Konsumsi kedelai di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Tahun 2011 konsumsi kedelai sebanyak 2,47 juta ton, meningkat 

menjadi 2,57 juta ton pada tahun 2012, 2,59 juta ton pada tahun 2013 dan 2,65 

juta ton pada tahun 2014. Berdasarkan produksi kedelai nasional, masih terjadi 
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defisit kebutuhan kedelai setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2013 produksi hanya 

779.992 ton dengan jumlah konsumsi kedelai sebanyak 1,72 juta ton. 

Penyediaan kedelai saat ini, 70% berasal dari impor. Produksi kedelai di 

Indonesia dalam waktu lima tahun terakhir berfluktuasi dan cenderung meningkat 

2,49%. Produksi kedelai tahun 2015 sebesar 963.183 ton ha-1 atau meningkat 

0,86% dari tahun 2019 yaitu sebesar 954.997 ton ha-1 (Badan Pusat Statistik, 

2015). Peningkatan produksi kedelai memerlukan berbagai upaya agronomi 

seperti pemupukan. 

Upaya meningkatkan produksi kedelai nasional dapat ditempuh dengan 

tiga pendekatan yaitu 1) peningkatan produktivitas, 2) peningkatan intensitas 

tanam dan 3) perluasan areal tanam. Upaya peningkatan produktivitas dapat 

ditempuh melalui perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya dan menekan 

kehilangan hasil melalui perbaikan sistem panen dan pasca panen. Perluasan areal 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan-lahan suboptimal (marjinal) yang 

potensinya sangat besar. (Sudaryanto dan Swastika, 2007) Untuk tanah-tanah 

yang tergolong masam, Badan Litbang Pertanian pada tahun 2001-2003 telah 

melepas varietas unggul kedelai yang adaptif di lahan kering masam di Sumatera 

dan Kalimantan, yaitu Tanggamus, Agromulyo, Sibayak, Nanti, Ratai, dan 

Seulawah yang memiliki potensi hasil lebih dari 2 ton ha-1. 

Pengurangan peningkatan ekspor yang semakin meningkat, perlu 

dilakukan upaya peningkatan produksi dalam negeri, baik melalui peningkatan 

produktifitas maupun melalui perluasan areal tanam. Permasalahan yang dihadapi 

dalam perluasan areal pertanian ke lahan-lahan kering masam di pulau Sumatera, 

Kalimantan dan Sulawesi adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah dan tanah 

yang masam. Upaya untuk mengatasi hal itu dapat ditempuh melalui dua 

pendekatan. 1). menyediakan varietas tanaman yang adaptif/toleran pada kondisi 

lingkungan tersebut dan lebih efisien dalam penggunaan masukan. 2). 

menyediakan teknologi perbaikan kesuburan tanah. Pendekatan pertama lebih 

efisien dan lebih mudah diadopsi petani, sedangkan pendekatan kedua dalam 

jangka pendek membutuhkan biaya yang mahal, dan sering terkendala oleh tidak 

tersedianya bahan masukan (amelioran) yang dibutuhkan. (Harsono et al., 2011). 
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Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia. Kriteria amelioran yang baik bagi lahan 

gambut adalah memiliki kejenuhan basa (KB) yang tinggi, mampu meningkatkan 

derajat pH secara nyata, mampu memperbaiki struktur tanah, memiliki kandungan 

unsur hara yang lengkap, dan mampu mengusir senyawa beracun terutama asam- 

asam organik. Amelioran dapat berupa bahan organik maupun anorganik.(Badan 

Litbang Pertanian, 2011) 

Kedelai merupakan legum yang dapat bersimbiose mutualistis dengan 

bakteri rhizobia. Simbiosis ini terlihat dari terbentuk nya bintil akar yang berisi 

bakteri Rhizobium yang mampu memfiksasi N2 dari atmosfer. (Hasanah and 

Rahmawati, 2014). Keberhasilan dalam pembentukan bintil akar dalam simbiosis 

bakteri penambat N dipengaruhi pula oleh ketersediaan P terutama pada tanah- 

tanah yang kandungan fosfor yang rendah sehingga kehadiran jamur dapat 

menguntungkan karena jamur mampu menyerap fosfor yang tidak tersedia 

menjadi tersedia untuk tanaman dengan bantuan enzim fosfatase. Enzim asam 

fosfatase meningkatkan daya serap P, terutama pada tanah tanah 

masam.(Purwaningsih, 2001). 

Pemupukan ialah pemberian bahan kepada tanah dengan maksud 

memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Bahan itu tidak mencakup air, 

yang pemberiannya disebut irigasi. Memang irigasi dapat juga berperan 

pemupukan tertentu, karena air mengandung zat hara terlarut atau tersuspensi. 

Pemupukan menurut pengertian khusus ialah pemberian bahan yang dimaksudkan 

untuk menambah hara tanaman pada tanah (pupuk menurut arti awam; fertilizer). 

Pemberian bahan yang dimaksudkan untuk memperbaiki suasana tanah, baik 

fisika, kimia, ataupun biologi, disebut amandemen yang berarti reparation atau 

restutition. Bahan-bahan ini mencakup mulsa (pengawetan lengas tanah), 

pembenah tanah (soil conditioner; memperbaiki struktur tanah), kapur pertanian 

(menaikkan pH yang terlalu rendah atau melawan racun Al atau Mn), tepung 

belerang (menurunkan pH yang terlalu tinggi), dan gips untuk menurunkan 

kegaraman tanah yang terlalu tinggi. (Notohadiprawiro et al., 2006) 
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1.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui respon varietas tanaman kedelai 

yang diberi perlakuan pupuk N, P, K dan dolomit dengan berbagai kombinasi 

takaran terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai. 

 
1.2 Hipotesis 

 
Masing-masing varietas kedelai mempunyai respon pertumbuhan dan hasil 

yang berbeda terhadap kombinasi perlakuan N, P, K, dan dolomit 
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